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Abstrak

Dwi Wasis Prasetyo: Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai Dan Kecepatan Lari Dengan
Kelincahan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Pada Atlet SSB Galasiswa Usia 12-14
Tahun Kabupaten Nganjuk Tahun 2016, Skripsi, FKIP UN PGRI Kediri, 2016

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Memperoleh informasi tentang hubungan antara daya ledak
otot tungkai dengan kelincahan menggiring bola dalam permainan sepak bola. (2) Memperoleh
informasi tentang hubungan kecepatan lari dengan kelincahan menggiring bola dalam permainan
sepak bola. (3) Memperoleh informasi tentang hubungan antara daya ledak otot tungkai dan kecepatan
dengan kelincahan menggiring bola dalam permainan sepak bola. (4) Memperoleh informasi tentang
diantara variabel daya ledak otot tungkai, dan kecepatan lari, variabel mana yang paling kuat
hubungannya dengan variabel kelincahan menggiring bola.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Sasaran dalam
penelitian ini adalah atlet SSB Galasiswa usia 12-14 tahun Kabupaten Nganjuk.

Hasil Penelitian : (1) Ada hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kelincahan
menggiring bola pada atlet SSB Galasiswa usia 12-14 tahun Kabupaten Nganjuk. (2) Ada hubungan
antara kecepatan lari dengan kelincahan menggiring bola pada atlet SSB Galasiswa usia 12-14 tahun
Kabupaten Nganjuk. (3) Ada hubungan antara daya ledak otot tungkai dan kecepatan lari dengan
kelincahan menggiring bola pada atlet SSB Galasiswa usia 12-14 tahun Kabupaten Nganjuk. (4) Di
antara variabel daya ledak otot tungkai, dan kecepatan lari, variabel kecepatan lari memiliki hubungan
yang paling signifikan dengan variabel kelincahan menggiring bola pada altel SSB Galasiswa usia 12-
14 tahun Kabupaten Nganjuk.

Kesimpulan dan saran : Simpulan bahwa terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai
dan kecepatan lari dengan kelincahan menggiring bola dalam permainan sepak bola. Bagi atlet sepak
bola agar bisa mencapai prestasi dengan maksimal maka harus memperhatikan daya ledak otot tungkai
dan kecepatan lari.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kecepatan Lari, Kelincahan Menggiring Bola.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani pada dasarnya
merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan
untuk mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, ketrampilan berpikir
kritis, stabilitas emosional, ketrampilan
sosial, penalaran dan tindakan moral
memalui kegiatan jasmani dan olahraga.

Sepak bola merupakan salah satu
cabang olahraga yang sangat digemari oleh
semua lapisan masyarakat Indonesia, baik
di kota-kota maupun di desa-desa. Di
dalam memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat, sepakbola
merupakan salah satu cabang olahraga
yang diprioritaskan untuk dibina dan
dikembangkan, oleh karena itu untuk
meningkatkan prestasi dibidang sepak bola
alangkah baiknya jika semenjak anak-anak
telah mendapatkan pendidikan olahraga
dan khususnya sepak bola secara benar,
teratur, dan terarah melalui sekolah sepak
bola.

Menyadari akan keperluan untuk
meningkatkan prestasi dalam bermain
sepakbola, maka berbagai usaha yang telah
dan sedang dilakukan dalam rangka
pembinaan sejak dini diantaranya adalah
membuat atau menumbuhkan klub-klub
persepakbolaan pada wusia dini, atau
sekolah sepak bola (SSB) yang sekarang
dikenal dengan Lembaga Pendidikan
Sepak Bola (LPSB).

Akan tetapi jika dilihat di daerah
Kabupaten Nganjuk, prestasi olahraga
pada cabang olahraga sepak bola belum
begitu maksimal, banyak faktor yang
mempengaruhi hal tersebut diantaranya:
penguasaan teknik para atlet masih kalah
dibanding atlet daerah-daerah lain, fasilitas
dan sarana latihan yang masih kurang
memadai, dan dukungan baik dari swasta,
pemerintah dan masyarakat masih kurang
maksimal, di samping itu pembinaan
teknik, pembinaan fisik,  pembinaan
taktik, dan kematangan juara juga kurang
maksimal.

Permainan sepak bola adalah cabang
permainan beregu atau permainan team,
untuk mencapai kerja sama team yang baik
diperlukan pemain-pemain yang dapat
menguasai semua bagian-bagian dan
macam-macam  teknik  dasar  dan
keterampilan bermain sepak bola, sehingga
dapat memainkan bola dalam segala posisi
dan situasi dengan cepat, tepat, dan cermat,
artinya tidak membuang-buang energi dan
waktu. Salah satu teknik dasar permainan
sepak bola yang harus dikuasai oleh semua
pemain adalah teknik menggiring bola.

Menggiring bola merupakan salah satu
teknik dasar yang cukup memiliki peranan
penting dalam permainan sepak bola. Ada
tiga unsur kondisi fisik yang cukup besar
peranannya dalam menggiring bola, yaitu

kecepatan, kelentukan dan kelincahan,
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yang menurut Bompa (1983: 249)
dikatakan sebagai komponen biomotor.
Menurut Muhammad Muhyi Faruq
(2009: 15) para pemain dalam permainan
sepak  bola  membutuhkan  tingkat
kelincahan sangat tinggi, beberapa bentuk
aktivitas di lapangan yang membutuhkan
kelincahan pada saat menggiring bola
dengan cepat menuju gawang melewati
beberapa lawan yang menjaga daerah
dengan formasi tertentu. Kelincahan sangat
menentukan  agar bisa  menerobos
menghindari hadangan dari lawan agar
bisa memasukkan bola ke gawang lawan.
Seorang pemain sepak bola selain harus
menguasai teknik dasar yang benar juga
harus mempunyai kondisi fisik yang baik,
komponen kondisi fisik yang sangat
diperlukan meliputi: kekuatan, daya tahan,
daya ledak (power), kecepatan, kelentukan,
keseimbangan, koordinasi, kelincahan,
ketepatan dan reaksi. Jadi menggiring bola
tidak hanya membawa bola menyusuri
tanah dan lurus ke depan melainkan
menghadapi lawan yang jaraknya cukup
dekat dan rapat. Hal ini menuntut seorang
pemain untuk memiliki kemampuan
menggiring bola dengan baik. Menggiring
bola adalah membawa bola dengan kaki
dengan tujuan melewati lawan, mencari
kesempatan memberi umpan kepada
kawan, dan untuk menahan bola tetap ada
dalam penguasaan. Menggiring bola

memerlukan keterampilan yang baik dan

didukung dari unsur-unsur kondisi fisik
yang baik pula seperti kekuatan yang
merupakan daya penggerak bagi setiap
aktivitas fisik. Daya Ledak otot tungkai
dan  kelincahan  disini  memberikan
kemampuan gerak lebih cepat dalam
menggiring bola.

Dari hasil pengamatan peneliti di
lapangan, bahwa daya ledak otot tungkai,
kecepatan lari dan kelincahan pada atlit
SSB Galasiswa Kabupaten Nganjuk untuk
kelompok umur 12-14tahun belum begitu
baik sehingga mempengaruhi
kelincahannya dalam menggring bola
dalam permainan sepak bola.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka peneliti sangat tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai:
Hubungan antara daya ledak otot tungkai
dan kecepatan lari dengan kelincahan
menggiring bola pada atlet SSB Galasiswa

usia 12-14 tahun Kabupaten Nganjuk.

1. METODE

Banyak metode yang digunakan dalam
suatu penelitian ilmiah. Dalam penulisan
metode penelitian digunakan ketelitian,
sehingga diperlukan hasil yang sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini meliputi:

A. Identivikasi Variabel Penelitian
Sugiyono (2008: 61) mengartikan

variabel sebagai “suatu atribut atau sifat
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atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan

yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Pada dasarnya jenis variabel ada dua

macam, yaitu “variabel bebas dan variabel

terikat” (Arikunto, 2002:101). Variable

bebas seringkali disimbolkan dengan X

dan variabel terikat disimbolkan dengan Y.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini

ada dua macam vyaitu Daya Ledak Otot

Tungkai (X1), dan Kecepatan Lari (X2),

sedangkan variabel terikatnya adalah

Kelincahan Menggiring Bola (Y).

Adapun definisi  operasional variabel

penelitian ini dapat diuraikan di bawah ini.

1. Definisi operasional daya ledakotot
tungkai adalah skor yang diperoleh
berdasarkan hasil pengukuran daya
ledak otot tungkai (X1) pada atlet SSB
Galasiswa usia 12-14 tahun Kabupaten
Nganjuk yang dilakukan oleh peneliti
berdasarkan tes standing board atau
long jump dalam tiga loncatan/siswa
dikalikan berat badan dan kemudian
dibagi 12.

2. Definisi  operasional kecepatan lari
adalah skor yang diperoleh berdasarkan
hasil pengukuran kecepatan lari (X2)
pada atlet SSB Galasiswa usia 12-14
tahun  Kabupaten Nganjuk  yang

dilakukan oleh peneliti berdasarkan tes

lari jarak menengah atau Sprint dengan

jarak 30 m/siswa.

3. Definisi

menggiring bola  adalah skor yang

operasional kecepatan
diperoleh berdasarkan pengukuran tes
menggiring bola (Y) pada atlet SSB
Galasiswa usia 12-14 tahun Kabupaten
Nganjuk yang dilakukan oleh peneliti
berdasarkan kecepatan dalam
menggiring bola dengan soccer dribble

tes.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian

Teknik dan pendekatan penelitian
merupaka faktor yang penting dalam
penelitian  karena  setiap  penelitian
memerlukan teknik dan pendekatan yang
tepat.
1. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian ini menurut
teknik samplingnya adalah pendekatan
sampel, menurut timbulnya variabel adalah
pendekatan non eksperimental, menurut
pola-pola atau sifat penelitian non
eksperimen adalah penelitian korelasi
(hubungan), sedangkan menurut model
pengembangannya adalah pendekatan one
shot model, yaitu model pendekatan yang
menggunakan satu kali pengumpulan data
pada suatu saat.
2. Teknik Penelitian

Berdasarkan pendekatan penelitian di
atas, maka rancangan penelitian ini adalah
penelitian korelasional. Mengenai
rancangan penelitian Kkorelasional ini,

Arikunto (2006: 270) menjelaskan berikut:
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Penelitian  korelasi  bertujuan  untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dan
apabila ada. Berapa eratnya hubungan serta

berarti atau tidak hubungan itu.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Data-data yang akan disajikan dalam
penelitian ini adalah data-data tentang
variabel Daya Ledak Otot Tungkai (X1),
variabel Kecepatan Lari (X2) dan variabel
Kelincahan ~ Menggiring  Bola  (Y)
sebagaimana dijelaskan secara urut di
bawah ini.
1. Deskripsi Nilai Variabel Daya Ledak

Otot Tungkai (X1)

Deskripsi nilai variabel Daya Ledak
Otot Tungkai (X1) dapat dilihat pada
Lampiran 1.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa dengan N = 30, nilai total tes
variabel Daya Ledak Otot Tungkai (X1) =
29561.42 dengan nilai rata-rata = 985.38.

2. Deskripsi Nilai Variabel Kecepatan Lari

(X2)

Deskripsi nilai variabel Kecepatan Lari
(X2) dapat dilihat pada Lampiran 2.

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa dengan N = 30, nilai total
tes variabel Kecepatan Lari (X2) = 166.56
dengan nilai rata-rata = 5.55.

3. Deskripsi Nilai Variabel Kelincahan

Menggiring Bola (YY)

Deskripsi nilai variabel Kelincahan
Menggiring Bola (Y) dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa dengan N = 30, nilai total
tes variabel Kelincahan Menggiring Bola
(YY) = 352 dengan nilai rata-rata = 11.73.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
analisis data, maka penelitian ini dapat
disimpulkan berikut:

1. Ada hubungan antara daya ledak otot
tungkai dengan kelincahan menggiring
bola pada atlet SSB Galasiswa usia 12-
14 tahun Kabupaten Nganjuk;

2. Ada hubungan antara kecepatan lari
dengan kelincahan menggiring bola
pada atlet SSB Galasiswa usia 12-14
tahun Kabupaten Nganjuk;

3. Ada hubungan antara daya ledak otot
tungkai dan kecepatan lari dengan
kelincahan menggiring bola pada atlet
SSB Galasiswa usia 12-14 tahun
Kabupaten Nganjuk;

4. Di antara variabel daya ledak otot
tungkai dan kecepatan lari, variabel
kecepatan lari memiliki hubungan yang
paling signifikan dengan variabel
kelincahan menggiring bola pada atlet
SSB Galasiswa usia 12-14 tahun
Kabupaten Nganjuk.
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